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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan di BMT UGT 

Nusantara cabang Wonokerto yang mengenai Pemberdayaan Koperasi Syariah 

dalam Pengembangan UMKM, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1) Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu program pendidikan 

nonformal untuk meningkatkan kemampuan masyarakat agar dapat lebih 

berkembang melalui suatu peningkatan keterampilan yang dimiliki atau ada. 

Pemberdayaan dilakukan dalam upaya peningkatan kualitas kesejahteraan 

masyarakat yang meliputi kesejahteraan keluarga, memandirikan 

masyarakat miskin, mengangkat harkat dan martabat masyarakat lapisan 

bawah, menjadikan masyarakat sebagai subjek dalam bertindak. Pelayanan 

jasa yang diberikan oleh BMT kepada nasabah dan masyarakat sudah 

membantu dalam pengadaan modal melalui pembiayaan dan sertifikat 

tanah, motor, dan lain-lain, yang dapat digunakan sebagai agunan atau 

jaminan kepihak BMT. 

2) Strategi promosi pembiayaan yang dilakukan BMT UGT Nusantara Cabang 

Wonokerto saat ini cukup maksimal dan banyak sekali promosi yang 

digunakan terutama dari mulut ke mulut dan sosial media lainnya. 

Kekurangan dalam promosi di BMT yaitu mengenai profil, kegiatan, produk 

dan pelayanan jasa. 

3) Terdapat kendala dalam pengembangan UMKM di BMT UGT Nusantara 

Cabang Wonokerto sehingga terjadinya kekuatan dan kelemahan yang 
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dialami oleh BMT. Kekuatan yang dialami BMT, sudah dikenal oleh 

masyarakat sekitar Wonokerto sehingga jumlah anggota dan UMKM dari 

tahun ke tahun mengalami peningkatan. Kelemahan dalam BMT keraguan 

masyarakat dalam menggunakan produk pembiayaan pada BMT. 

5.2. Saran  

Saran yang dapat penulis kemukakan agar sekiranya dapat menjadi 

manfaat antara lain : 

1) BMT perlu melakukan sosialisasi mengenai produk-produknya sehingga 

nasabah dan masyarakat sekitar memahami tentang produk BMT tersebut.  

2) Mengembangkan dan meningkatkan promosi pembiayaan supaya nasabah 

dan masyarakat tertarik dalam menggunakannya. 

3) Karyawan BMT lebih tegas dalam menangani kendala pembiayaan 

bermasalah  
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